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ABSTRAK 

 

 

 

Pajak Bumi dan Bangunan sebagaimana jenis pajak lainnya merupakan 

salah satu sumber penerimaan negara yang sangat penting artinya dalam 

menunjang kelancaran pembangunan nasional. Penulis melakukan penelitian pada 

KPP Pratama Kuningan, dengan maksud dan tujuan ingin mengetahui kegiatan 

ekstensifikasi objek PBB, dan mengetahui hambatan-hambatan dalam kegiatan 

ekstensifikasi objek PBB pada KPP Pratama Kuningan. 

Metode analisis yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dan kualitatif. Metode deskriftif merupakan suatu bentuk 

pengumpulan data yang bertujuan menggambarkan, memaparkan suatu keadaan 

atau suatu masalah yang ada diperusahaan, dimana data yang diambil dianalisis 

kebenarannya dalam hal ini adalah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kuningan. 

Metode kualitatif yaitu metode yang berdasarkan riset yang bersifat deskriptif. 

Kegiatan ekstensifikasi Objek PBB merupakan kegiatan memperluas 

cakupan pajak dengan penambahan jumlah Objek PBB. Kegiatan pendataan bisa 

juga dikatakan sebagai kegiatan ekstensifikasi Objek PBB. Dalam kegiatan 

ekstensifikasi pasti mengalami hambatan-hambatan yang dapat mengganggu 

pekerjaan. Hambatan tersebut dapat ditemui baik saat pelaksanaan pemeliharaan 

basis data maupun pada saat kegiatan ekstensifikasi Objek PBB dalam hal ini 

berupa kegiatan pendataan. 

Hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan, dapat ditarik kesimpulan 

yaitu kegiatan ekstensifikasi objek PBB pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Kuningan harus dipertahankan karena telah sesuai dengan Keputusan Direktur 

Jendral Pajak Nomor KEP-14/PJ/2008 tentang Standar Prosedur Operasi. 
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ABSTRACT 

 

 

Land and Building Tax as other taxes are one source of state revenue that 

is vital in supporting national development smoothness. The author conducted 

research on the Tax Office Pratama Kuningan, with the intent and purpose to 

know the object of extending the activities of land and building tax, and knowing 

the obstacles in extending the activities object of Land and Building Tax in the 

Tax Office Pratama Kuningan. 

The analytical method used by writer in this research is descriptive and 

qualitative methods. Descriptive method is a form of data collection aimed at 

describing, describing a situation or a problem existing in the company, which 

analyzed data taken in this case the truth is the Tax Office Pratama Kuningan. 

Qualitative methods are methods based on descriptive research. 

Objects extending activities Land and Building Tax is a tax to widen the 

scope of activities increase the amount of Land and Building Tax Objects. Data 

collection activities can also be regarded as extending the activities of Land and 

Building Tax Objects. In extending activities must be having the barriers that can 

interfere with the work. These obstacles can be encountered both during 

implementation and database maintenance at the time of extending the activities 

of Land and Building Tax Objects in this form of data collection activities. 

Results from the research that has been done, we can conclude that 

objects extending activities Land and Building Tax in the Tax Office Pratama 

Kuningan must be maintained for compliance with the decision of the Director 

General of Taxation Number KEP-14/PJ/2008 of Standard Operating Procedures. 
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